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ABSTRAK 

Dyah ayu juwita: Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi  Untuk Menentukan Laba 

Dengan Metode Joint Cost Pada Toko Roti Karunia, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FKIP 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2016. 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui analisis perhitungan harga pokok produksi 

untuk mengetahui laba dengan metode joint cost pada Toko Roti Karunia. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel. Variabel independen  adalah harga pokok produksi dan indikatornya 

adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik. Variabel dependen 

adalah laba dan indikatornya adalah pendapatan yang diterima perusahaan. Penelitian dilakukan 

dengan metode ex post facto. Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan dari Toko Roti 

Karunia tahun 2015 s/d 2016. Sampel dari penelitian ini adalah harga pokok produksi untuk 3 

produk kue tahun 2015 s/d 2016. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif. 

Hasil perhitungan dengan metode joint cost, bahwa joint cost dalam proses produksi 

tahun 2015 meliputi biaya bahan baku sebesar Rp.  6.954.000, biaya tenaga kerja Rp. 

26.400.000, dan biaya overhead pabrik sebesar Rp.4.800.000, dengan total joint cost Rp. 

38.154.000 dapat menghasilkan joint cost yang dialokasikan kemasing-masing produk yaitu 

meliputi kue isi coklat sebesar Rp.12.819.074,0, kue isi nanas Rp. 11.381.897,7, dan kue isi 

strawbery sebesar Rp. 13.953.028,3. Sedangkan pada tahun 2016 diketahui biaya produksi pada 

tahun 2016 meliputi biaya bahan baku Rp. 7.746.000, biaya tenaga kerja Rp.  26.400.000, dan 

biaya overhead pabrik sebesar Rp. 4.884.000 dengan total joint cost Rp. 39.030.000 dapat 

menghasilkan joint cost yang dialokasi kemasing-masing produk yaitu meliputi kue isi coklat 

sebesar Rp. 13.479.778,0 , kue isi nanas sebesar Rp. 10.992.016,7, dan kue isi strawbery sebesar 

Rp. 14.558.160,3. Adapun saran untuk Toko Roti Karunia seharusnya menyediakan juga sistem 

Delivery sehingga agar lebih mudah dan mempunyai cakupan yang luas dalam memasarkan 

produknya. 

 

 

KATA KUNCI  : harga pokok produksi, laba  
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I. LATAR BELAKANG 

Dalam mengelola suatu 

perusahaan baik dagang, jasa maupun 

industri para manajemen 

membutuhkan informasi keuangan 

mengenai kegiatan usaha perusahaan 

secara keseluruhan untuk 

memperoleh informasi guna 

pengambilan keputusan. Salah satu 

informasi yang diperlukan adalah 

perhitungan harga pokok produk. 

Perhitungan harga pokok secara wajar 

sangat membantu pihak manajemen 

didalam mengambil kebijaksanaan 

mengenai laba yang optimal guna 

meningkatkan tingkat kemajuan 

perusahaan yang diharapkan dimasa 

mendatang, selain itu harga pokok 

juga berfungsi sebagai sumber data 

untuk mengukur biaya, 

merencanakan dan mengendalikan 

dan sebagai alat untuk menganalisa 

biaya. Biaya produksi dalam 

perusahaan merupakan biaya yang 

sangat penting dalam menentukan 

harga pokok, oleh karena itu biaya–

biaya harus dikendalikan untuk 

menghidari terjadinya pemborosan 

biaya yang dapat mengakibatkan 

harga pokok produk menjadi tinggi, 

sehingga biaya menjadi tidak efisien. 

Dalam perusahaan manufaktur, harga 

pokok produksi merupakan jumlah 

yang cukup signifikan.  

Dengan demikian, perusahaan 

dituntut untuk mampu bekerja secara 

cermat dalam menentukan besarnya 

harga pokok produksi tersebut guna 

dapat dilakukan penekanan biaya 

produksi dengan adanya kecermatan 

tersebut, maka diharapkan dapat 

memungkinkan suatu efisien kinerja 

bagi perusahaan harus dapat 

menurunkan produktivitas dan 

kualitas produk yang dihasilkan. 

Harga pokok itu sendiri merupakan 

hal yang penting bagi perusahaan, 

akan tetapi belum semua perusahaan 

dapat menentukan harga pokoknya 

secara wajar, terutama perusahaan 

yang menghasilkan beberapa jenis 

produk yang menggunakan bahan 

baku, biaya tenaga kerja, mesin dan 

peralatan pabrik yang sama. 

Salah satu upaya yang terbaik 

dalam rangka perluasan usaha adalah 

dengan melakukan analisis terhadap 

pendapatan yang diperoleh beserta 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

mendapatkan laba yang diharapkan 

demi keberlangsungan dari usaha 

yang dimiliki. Karena dari dana yang 

berasal dari laba usaha inilah yang 

akan membantu suatu usaha dalam 

meningkatkan setiap aspek yang 
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diperlukan. Bagian penting dalam 

meningkatkan laba adalah bagaimana 

cara yang diperlukan dalam 

meningkatkan produk yang 

dihasilkan. Karena semakin 

meningkatnya laba harus didukung 

juga dengan peningkatan penjualan 

dari produk barang atau jasa yang 

dihasilkan. Suatu kualitas dan 

kuantitas dari sebuah produk barang 

atau jasa yang dihasilkan sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan 

penjualan, oleh karena itu harus lebih 

diperhatikan. 

 

I. METODE 

A. Pendekatan dan Metode 

Penelitian 

1. Pendekatan penelitian 

Menurut Ruslan 

(2003:81) “Pendekatan 

kuantitatif adalah teknik 

pengumpulan data yang diambil 

menggunakan angka”. 

Penelitian ini 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif, karena data yang 

diambil menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data 

tersebut, serta pengumpulan 

atau penampilan dari hasilnya. 

 

2. Metode penelitian 

Menurut Sugiyono 

(2012:2) metode penelitian 

adalah sebagai berikut:  

Metode penelitian adalah 

cara ilmiah utuk 

mendapatkan data yang 

valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dibuktikan, 

dikembangkan suatu 

pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya 

dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan 

dan mengantisipasi 

masalah. 

Menurut Sirait (2006:11) 

metode penelitian adalah : 

“Suatu cara memilih masalah 

dan penentuan judul penelitian.” 

Penelitian ini dilakukan 

dengan metode ex post facto. 

Menurut Sugiyono 

(2010;7) ex post facto 

merupakan: “Suatu penelitian 

yang dilakukan untuk meneliti 

peristiwa yang telah terjadi dan 

kemudian menurut kebelakang 

untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan 

kejadian tersebut. 
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II. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil  

Tabel 4.3 

Data Biaya Produksi Toko Roti 

Karunia 

Tahun 2015-2016 

 Sumber : Toko Roti Karunia 

Tabel 4.4 

Data Harga JualToko Roti Karunia 

Tahun 2015-2016 

Jml 

prdksi 

kue 

2015 2016 

Kue isi 

coklat 

5.790 buah 5.800 buah 

Kue isi 

nanas 

5.912 buah 5.912 buah 

Kue isi 

strwbery 

5.798 buah 5.800 buah 

Harga 

kue 

2015 2016 

Kue isi 

coklat 

 Rp. 2.300 Rp.  2.500 

Kue isi 

nanas 

Rp.  2.000 Rp.  2.000 

Kue isi 

strwbery 

Rp.  2.500 Rp.  2.700 

Jml hrg 

pnjualn  

 

Kue isi 

coklat 

Rp.13.317.000 Rp. 

14.500.000 

Kue isi 

nanas 

Rp. 11.824.000 Rp.  

11.824.000 

Kue isi 

strwbry 

Rp. 14.495.000 Rp. 

15.660.000 

Jumlah  Rp. 39.636.000 Rp. 

41.984.000 

 Sumber : Toko Roti Karunia 

Pembahasan  

Perhitungan  Data :  

1. Metode Joint cost tahun 2015 

 

 

 

 

Kemudian Joint costtersebut di 

alokasikankemasing-masing 

produk, denganperhitunganpada 

tahun 2015 sebagaiberikut: 

kue isi coklat =
Rp. 13.317.000

Rp. 39.636.000 
x Rp. 38.154.000

= Rp. 12.819.074,0 

kue isi nanas =
Rp. 11.824.000

Rp. 39.636.000
x Rp. 38.154.000

= Rp. 11.381.897,7 

kue isi strbry =
Rp14.495.000

Rp. 39.636.000
x Rp. 38.154.000

= Rp. 13.953.028,3 

     

Hasil alokasi joint cost dari 

masing-masing produk pada tahun 

2015dari kueisicoklat sebesar 

Rp.12.819.074,0, kueisi nanas Rp. 

11.381.897,7, dan kueisistrawbery 

sebesar Rp. 13.953.028,3 dari 

alokasi joint cost masing-masing 

produk tersebut memperoleh hasil 

Rp. 38.154.000. 

 

Ket 2015 2016 

BBB Rp. 6.954.000 Rp.   7.746.000 

BTK Rp. 26.400.000 Rp. 26.400.000 

BOP Rp. 4.800.000 Rp.    4.884.000 

Total  Rp. 38.154.000 Rp.39.030.000 

BBB             :Rp.  6.954.000 

BTK             :Rp. 26.400.000 

BOP             : Rp.4.800.000 

Jml joint cost Rp.  38.154.000 
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Tabel 4.5 

Tabel LabaTahun 2015 

 

 

 

 

 

2. Metode joint cost tahun 2016 

 

 

 

 

Kemudian Joint costtersebut di 

alokasikankemasing-masing 

produk, denganperhitunganpada 

tahun 2016 sebagaiberikut: 

kue isi coklat =
Rp. 14.500.000

Rp. 41.984.000
x Rp. 39.030.000

= Rp. 13.479.778,0 

kue isi nanas =
Rp. 11.824.000

Rp. 41.984.000
x Rp. 39.030.000

= Rp. 10.992.016,7 

kue isi strbry =
Rp. 15.660.000

Rp. 41.984.000
x Rp. 39.030.000

= Rp. 14.558.160,3 

 

Hasil dari alokasi joint cost masing-

masing produk pada tahun 2016 dari kue isi 

coklat sebesar Rp. 13.479.778,0 , ku eisi 

nanas sebesar Rp. 10.992.016,7, dan kue isi 

strawbery sebesar Rp. 14.558.160,3, dari 

alokasi joint cost masing-masing produk 

tersebut memperoleh hasil Rp. 39.029.955 

dan dengan hasil tersebut ada pembulatan 

menjadi Rp. 39.030.000. 

Tabel 4.6 

Tabel LabaTahun 2016 

 

 

 

 

 

 

B. Kesimpulan  

Dari perhitungan dengan 

metode joint cost yang di 

alokasikan kemasing-masing 

produk, dapat disimpulkan bahwa 

metode joint cost dalam proses 

produksi tahun 2015 meliputi 

biaya bahan baku sebesar Rp.  

6.954.000, biaya tenaga kerja Rp. 

26.400.000, dan biaya overhead 

pabrik sebesar Rp.4.800.000, 

dengan total joint cost Rp. 

38.154.000 dapat menghasilkan 

joint cost yang dialokasikan 

kemasing-masing produk yaitu 

meliputi kue isi coklat sebesar 

Rp.12.819.074,0, ku eisi nanas 

Rp. 11.381.897,7, dan kue isi 

strawbery sebesar Rp. 

13.953.028,3. Sedangkan pada 

tahun 2016 diketahui biaya 

produksi pada tahun 2016 

meliputi biaya bahan baku Rp. 

BBB             : Rp. 7.746.000 

BTK             :Rp. 26.400.000 

BOP             : Rp.  4.884.000 

Jml joint cost Rp.  39.030.000 
 

Pndptan thn 2015   = Rp. 39.636.000 

Biayaproduksi meliputi : 

Biaya bahan baku  =  Rp.  6.954.000 

Biaya tenaga kerj   = Rp. 26.400.000 

BOP                       = Rp.  4.800.000 _ 

                                  Rp.   1.482.000 

Pndptan thn 2016   = Rp. 41.984.000 

Biayaproduksi meliputi : 

Biaya bahan baku  =  Rp.  7.746.000 

Biaya tenaga kerj   = Rp. 26.400.000 

BOP                        = Rp.  4.884.000 _ 

                                 Rp.   2.954.000 
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7.746.000, biaya tenaga kerja Rp.  

26.400.000, dan biaya overhead 

pabrik sebesar Rp. 4.884.000 

dengan total joint cost Rp. 

39.030.000 dapat menghasilkan 

joint cost yang dialokasi 

kemasing-masing produk yaitu 

meliputi kue isi coklat sebesar Rp. 

13.479.778,0 , kue isi nanas 

sebesar Rp. 10.992.016,7, dan kue 

isi strawbery sebesar Rp. 

14.558.160,3. 

Dari tabel diatas diketahui bahwa 

laba tahun 2015 Rp. 1.482.000dan 

tahun 2016 mendapat laba Rp. 

2.954.000 yang diperoleh dari 

pendapatan atas penjualan kue 

yang di kurangi biaya produksi 

dan dikurangi BOP dalam 1 

tahun. 
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